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PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA KELAS X MATERI TEORI
ATOM DI SMA NEGERI 2 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan proses sains siswa pada
materi teori atom lebih tepatnya sub-materi perkembangan model atom dan partikel
penyusun atom. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Palembang pada tahun
ajaran 2024/2025 semester ganjil dengan menggunakan metode eksperimen
berbentuk Quasi Experiment dengan desain Pre test-Post test Control Group
Design. Sampel penelitian terdiri dari 70 siswa yang diambil secara acak, yaitu
masing-masing 35 siswa untuk kelas X.1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas
X.3 sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian meliputi tes KPS (pre-fest dan
post-test), serta lembar observasi. Hasil analisis data menggunakan uji independent
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, yang berarti Ho
ditolak dan H, diterima. Penelitian ini membuktikan bahwa model discovery
learning memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains siswa
pada materi atom.

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Indikator KPS, Perkembangan Model Atom,
Partikel Penyusun Atom, Model Discovery Learning

ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of applying the discovery learning model
on students science process skills in atomic theory material, more precisely the sub-
material of the development of atomic models and atomic constituent particles. The
research was carried out at SMA Negeri 2 Palembang in the 2024/2025 odd
semester academic year using an experimental method in the form of a Quasi
Experiment with a Pretest-Posttest Control Group Design. The research sample
consisted of 70 students taken randomly, namely 35 students each for class X.1 as
the experimental group and class X.3 as the control group. The research instruments
included the KPS test (pre-test and post-test), and observation sheets. The results of
data analysis using the independent sample t-test showed a significance value of
0,00<0,05, which means that Hy is rejected and H, is accepted. This study proves
that the discovery learning model has a significant effect on students science
process skills in atomic material.

Keywords : Science Process Skills, KPS Indicators, Development of Atomic
Models, Particles Composing Atoms, Discovery Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan pendidik
sebagai upaya dalam memberikan ilmu pengetahuan, pengembangan sikap dan
keterampilan pada peserta didik. Pada abad ke-21 tentu saja peserta didik banyak
dihadapkan dengan berbagai tantangan, sehingga perlu dibekali dengan
keterampilan baik berupa hard skill ataupun soft skill agar dapat memecahkan suatu
masalah (Oktafiany, dkk., 2022). Memasuki abad 21 saat ini peserta didik juga
dituntut untuk dapat merumuskan masalah dan memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran (Yusup & Salsabila, 2023). Sehingga peserta didik diharuskan untuk
memiliki keterampilan atau kompetensi critical thingking, creative thingking,
collaboration, and communication yang dikenal sebagai 4C (Rusmansyah, dkk.,
2022)

Kurikulum pendidikan Indonesia yang saat ini digunakan di sekolah adalah
kurikulum merdeka. Perubahan kurikulum K13 ke kurikulum merdeka disebabkan
karena terjadi krisis pembelajaran yang disebabkan virus covid-19 pada tahun 2019
yang menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Kurikulum merdeka dianggap
lebih efektif dalam penerapannya karena dalam pembelajarannya peserta didik
diberikan waktu yang cukup untuk menyelidiki konsep dan mengembangkan
keterampilan mereka. Kurikulum Merdeka juga mengharuskan pendidik dapat
menggunakan teknologi sebagai sarana pembelajaran agar proses belajar mengajar
tidak hanya terfokus ke metode ceramah (Zakso, 2022). Kurikulum Merdeka sudah
menetapkan capaian pembelajaran yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu
berdasarkan pemahaman materi dan keterampilan proses sains siswa (Triani, dkk.,
2023).

Keterampilan proses sains merupakan salah satu kompetensi yang harus
dikuasai dan diimplementasikan peserta didik agar mencapai pembelajaran sains
yang lebih efektif, sehingga keterampilan proses sains ini menjadi tantangan bagi

guru yang harus ditumbuh kembangkan selama proses pembelajaran (Aditiyas &
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Kuswanto, 2024). Keterampilan proses sains merupakan keterampilan di mana
siswa lebih mencari tahu sendiri jawaban atas pertanyaannya dan siswa lebih
dituntut untuk lebih aktif serta kreatif saat pembelajaran (Wahyuni, dkk., 2023).

Keterampilan proses sains yang dapat diukur pada penguasaan konsep
adalah mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta (E. R. Safitri, 2022). Selain itu, beberapa indikator yang termasuk
keterampilan proses sains juga terdiri dari proses mengamati, menafsirkan,
mengelompokkan, meramalkan, komunikasi, mengajukan pertanyaan, mengajukan
hipotesis, menerapkan konsep, menggunakan alat bahan dan melakukan percobaan
(Ariyansyah & Nurfathurrahmah, 2022).

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP)
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
telah mengeluarkan Keputusan Nomor 032/H/KR/2024 bahwa capaian
pembelajaran pada elemen keterampilan proses siswa SMA kelas X (Fase E)
terdapat enam keterampilan proses sains yang harus dicapai yaitu mengamati,
mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan,
memproses, menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, dan yang
terakhir mengkomunikasikan hasil.

Salah satu bidang ilmu pengetahuan yang diajarkan pada peserta didik di
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah ilmu kimia. Kimia
merupakan cabang limu Pengetahuan Alam (IPA) yang sangat penting dipahami
dan dipelajari secara konseptual, faktual, ataupun prosedural (Putri, dkk., 2021).
Kenyataannya masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami konsep-
konsep pembelajaran kimia dengan baik karena memuat materi yang bersifat
kompleks dan abstrak (Priliyanti, dkk., 2021). Sedangkan pada abad 21, peserta
didik diharuskan untuk dapat memahami konsep pembelajaran dengan baik salah
satunya pada pembelajaran kimia, sehingga keterampilan peserta didik harus terus
dimunculkan dan dikembangkan (Rusmansyah, dkk., 2022).

Salah satu materi kimia yang sering dianggap sulit oleh siswa adalah materi
mengenai struktur atom. Materi ini memiliki konsep abstrak dan kompleks yang

melibatkan pandangan aspek mikroskopik, makroskopik, dan simbolik sehingga
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siswa mengalami kesulitan dalam menguasai ketiga aspek tersebut (Nufus &
Silfianah, 2023). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Afrianis & Ningsih (2022)
yaitu menunjukkan tingkat kesulitan siswa rata-rata sebesar 59,73% dalam
menyelesaikan soal konsep karena siswa kesulitan dalam membedakan berbagai
jenis teori atom yang keseluruhannya hampir sama. Oleh karena itu, materi yang
dipilih oleh peneliti akan digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains
siswa pada materi Struktur Atom vyaitu perkembangan model atom dan partikel
penyusun atom. Dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam
pembelajaran, siswa dapat dilatih dan dibiasakan untuk menemukan fakta-fakta
pembelajaran sendiri sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil pemahaman siswa
(Nisa, dkk., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia kelas X di
SMA Negeri 2 Palembang, diperoleh informasi bahwa siswa saat ini masih
beradaptasi dengan perubahan kurikulum dan juga guru lebih fokus dan masih
mengupayakan pembelajaran yang disesuaikan dengan siswa agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran di kelas juga tidak menggunakan model
konvensional tetapi menggunakan model Problem Based Learning (PBL) sesuai
dengan Kurikulum Merdeka. Guru sudah melakukan pembelajaran yang mengarah
pada terbentuknya keterampilan proses sains siswa tetapi belum melakukan
pengukuran secara spesifik terhadap keterampilan proses sains masing-masing
siswa sehingga belum diketahui berapa tingkat keterampilan proses sains siswa
yang muncul dari pembelajaran yang dilakukan.

Banyak penelitian mengemukakan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa diantaranya yaitu penelitian dari
Hartati, dkk (2022), Putri dan Khosiyono (2023) dan Putri Salsabila (2023). Hasil
penelitian Putri Salsabila (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan model PBL terhadap keterampilan proses sains
siswa pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian Putri & Khosiyono (2023)
juga menyatakan model PBL dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa
sebesar 79,00% hingga menjadi 84,75%.

Menurut Nurhadi (2004) dalam Nursafiah, dkk (2022) Model PBL
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merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan menggunakan
pendekatan siswa pada masalah dalam kehidupan nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa agar dapat belajar dalam mengembangkan cara berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Model PBL dapat membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran
yang dimulai dengan masalah yang relevan dan memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar dalam memecahkan masalah (Suswati, 2021).

Kurikulum merdeka sangat menekankan pada keaktifan siswa,
pembelajaran dibuat berpusat pada siswa dan guru bertindak sebagai fasilitator.
Keaktifan siswa tergantung dari bagaimana guru mendesain model pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa yang aktif, inovatif, dan kreatif. Selain itu, untuk
menunjang suatu pembelajaran, pemilihan model pembelajaran juga harus
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Beberapa model pembelajaran yang
disarankan dalam Kurikulum Merdeka adalah Problem Based Learning (PBL),
Project Based Learning (PJBL), Discovery Learning, dan sebagainya (Salhuteru,
dkk., 2023).

Sebagai bagian dari keterampilan proses sains, pembelajaran dengan
pemecahan masalah memungkinkan penerapan dari pengembangan Kurikulum
Merdeka untuk lebih cepat dipahami dan diterima oleh siswa. Hal ini dikarenakan
siswa dapat belajar mengenai konsep, cara berpikir kritis dan mengambil
kesimpulan sendiri, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Pengalaman
pribadi inilah yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
proses sainsnya (Annisa, 2023).

Selain pembelajaran dengan model PBL, model Discovery Learning juga
memiliki konsep pembelajaran berdasarkan masalah. Kedua model pembelajaran
ini mampu mengarahkan siswa agar dapat berpikir secara kritis dan sistematis
dalam menemukan solusi permasalahan yang ada. PBL menekankan pada proses
pemecahan masalah sendiri, sedangkan Discovery Learning menekankan pada
proses pencarian informasi untuk memecahkan suatu masalah (Asmal, 2023).

Penelitian Yuliati & Susianna (2023) menunjukkan bahwa model Discovery
Learning dapat mempengaruhi keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran

IPA yang ditunjukkan dengan terjadi peningkatan keterampilan proses sains pada
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siklus kedua rata-rata sebesar 79,60 dan siklus ketiga rata-rata sebesar 87,64.
Penelitian Yunita Yolanda (2022) juga menyatakan bahwa penerapan model
Discovery Learning dapat berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa.

Adapun penelitian dari Rina Anjelina, dkk (2021) menyatakan bahwa pada
materi larutan penyangga penerapan model Discovery Learning, hasil belajar siswa
sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sedangkan penerapan
model Problem Based Learning belum mencapai KKM. Berbanding terbalik
dengan penelitian Anugrawati Asri, dkk (2020) menyatakan bahwa pencapaian
hasil belajar siswa lebih tinggi menggunakan model PBL daripada model Discovery
Learning pada pokok bahasan asam dan basa. Sedangkan untuk keterampilan
proses sains siswa belum ada penelitian yang membahas mengenai perbedaan hasil
keterampilan proses sains siswa antara model Problem Based Learning dan model
Discovery Learning.

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka akan dilakukan
penelitian mengenai apakah terdapat pengaruh dari penerapan model Discovery
Learning terhadap keterampilan proses sains (KPS) dan mengukur perbedaan
tingkat KPS siswa antara model Discovery Learning dan Problem Based Learning
pada materi atom agar tujuan pembelajaran dapat lebih tercapai dengan baik dengan
mempertimbangkan model pembelajaran yang digunakan. Sehingga akan
dilakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X Pada Materi Teori Atom di SMA Negeri
2 Palembang.”

1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka batasan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan proses sains siswa yang diteliti ada enam aspek sesuai dengan
ketentuan kurikulum merdeka yaitu mengamati, mempertanyakan dan
memprediksi, melakukan penyelidikan, menganalisis data dan informasi,
mengevaluasi, dan mengkomunikasikan hasil.

2. Keterampilan proses sains siswa yang diteliti adalah pada teori atom tepatnya
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pada sub-materi perkembangan teori atom dan partikel penyusun atom.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
apakah terdapat pengaruh model Discovery Learning terhadap keterampilan proses

sains siswa kelas X pada materi teori atom di SMA Negeri 2 Palembang?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model Discovery Learning terhadap keterampilan proses

sains siswa kelas X pada pembelajaran teori atom di SMA Negeri 2 Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini bertujuan untuk memberi pengetahuan dan wawasan bagi
pembaca mengenai model Discovery Learning dan model Problem Based Learning
terutama dalam peningkatan keterampilan proses sains siswa. Selain itu melalui
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya

dengan topik yang relevan.

1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian tentang pengaruh model Discovery Learning terhadap

keterampilan proses sains siswa ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Memberi pengalaman dan pengetahuan mengenai cara menerapkan model
Discovery Learning dan model Problem Based Learning secara langsung kepada
siswa dan strategi yang tepat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar di
kelas.
2. Bagi Guru

Memberikan bahan dan sarana dalam merencanakan dan menerapkan model

pembelajaran di kelas yang dapat dijadikan sebagai informasi mengenai
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keterampilan proses sains siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia
di sekolah.
3. Bagi Siswa

Memberi pengalaman belajar yang berbeda dengan model Discovery
Learning dan Problem Based Learning serta dapat memunculkan keterampilan
proses sains siswa yang menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif serta
meningkatkan semangat, motivasi dan daya tarik peserta didik dalam pembelajaran

terutama pembelajaran kimia.
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